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ABSTRAK

Hutan Kota merupakan habitat berbagai kehidupan satwaliar, termasuk kupu-kupu; namun belum banyak diketahui biodiversitasnya di berbagai kawasan hutan kota, apalagi pemanfaatan habitat di kawasan terbuka dan tertutup.  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai biodiversitas kupu-kupu (Lepidoptera) antara kawasan terbuka dan tertutup hutan kota Kemayoran.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2014, dengan metode  purposive sampling mengunakan jala serangga pada pukul 09.00 WIB -13.00 WIB.  Hasil penelitian secara umum mendapatkan kupu-kupu 42 jenis dari 4 suku; 35 jenis (4 suku) diantaranya ditemukan di habitat terbuka, dan 32 jenis (4 suku) ditemukan di habitat tertutup.  Komunitas kupu-kupu di habitat terbuka mempunyai jenis-jenis yang relatif sama dengan habitat tertutup (IS > 50 %) dengan indeks similaritas (IS) 74,63 %.  Selanjutnya kestabilan komunitas kupu-kupu, baik di habitat terbuka (H’ = 2,92) maupun di habitat tertutup (H’ = 3,20) tergolong moderat (H’ = 1,5 – 3,5) dengan indeks equitabilitas mendekati 1, yaitu 0.82 di habitat terbuka dan 0.92 di habitat tertutup.  Pada penelitian ini; biodiversitas dan kestabilan komunitas kupu-kupu antara habitat terbuka dan tertutup di Kemayoran belum terbukti dipengaruhi oleh biodiversitas tumbuhan.  Total jenis tumbuhan yang ditemukan di Kemayoran terdiri dari 102 jenis (49 suku); diantaranya ditemukan 95 jenis (43 suku) di habitat terbuka, dan 62 jenis (33 suku) di habitat tertutup.  Namun; walaupun jumlah jenis relatif berbeda, tetapi komunitas antar keduanya masih sama (IS > 50 %) dengan indeks similaritas 69,23 %.  Selanjutnya, kondisi faktor lingkungan fisik lainnya juga masih relatif sama antara habitat terbuka dan tertutup di Kemayoran; baik suhu, kelembaban udara, sinar matahari, dan kecepatan angin, masih dalam kisaran yang sesuai dengan kehidupan kupu-kupu.
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ABSTRACT

Urban forest is a habitat for various wildlife specieses, including butterflies; whilst many of its biodiversities are still unknown specifically the habitat utilization in open and closed area. This study objective is to determine butterflies biodiversity index (i.e Lepidoptera) between open and closed area in Kemayoran urban forest. This study is held in May – June 2014 by purpose sampling method, using insects net from 09.00 WIB – 13.00 WIB.Result of this study shows in general there are 42 species of butterflies from 4 families; 35 species of butterflies from 4 families are found inthe open area and 32 species of butterflies from 4 families are found in closed area.

Butterflies species in the open habitat is relatively same with the closed habitat (IS>50%) with the similarity index (IS) 74,63%. Moreover butterflies community  stability in the open area (H’ = 2.92) and closed area (H’ = 3.2) are rated as moderat (H’ = 1.5 – 3.5) with the equitability index as 0.82 in the open habitat and 0.92 in the closed habitat.
In this study, butterflies biodiversity and community stability between open and closed habitat in Kemayoran has not been proved to be connected with the plants biodiversities. Totally, 102 species from 49 families are found in Kemayoran urban forest; with 95 species (43 families) found in open habitat and 62 species (33 families) are found in closed habitat. However even the number of relative index, the community between the two habitats are still the same (IS > 50 %) with similarity index 69,23 %.  Relatively the physical condition of the environment also the same between the open and closed habitat in Kemayoran ; such as temperature, humidity, sun exposure, and wind speed, still in the same range that suit butterfly life.
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